
ETIKA BISNIS DAN PROFESI
LATIHAN UNTUK UJIAN AKHIR
1. Jelaskan alasan tentang pentingnya memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip etika bisnis dan profesi, dalam kaitannya dengan upaya perusahaan atau profesi meraih keuntungan atau menjaga kelangsungan hidupnya.
2. Akunntan wajib memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip dasar etika dalam profesi akunntansi. Sebutkan prinsip-prinsip dasar etika dalam profesi akuntansi tersebut.
3. Apa yang dimaksud dengan profesi akuntan publik atau auditor independen?
4. Akuntan publik atau auditor independen harus melaksanakan prinsip kerahasiaan. Jelaskan maksud dari prinsip kerahasiaan tersebut.
5. Jelaskan maksud dari prinsip integritas dalam etika profesional akuntan publik.
6. Jelaskan maksud dari prinsip objektivitas dalam etika profesional akuntan publik.
7. Jelaskan maksud dari prinsip perilaku profesional dalam etika profesional akuntan publik. 
8. Kepatuhan pada prinsip dasar etika profesi dapat terancam oleh berbagai situasi. Jelaskan kemungkinan tindakan pencegahan yang bisa dilakukan untuk menurunkan potensi ancaman pelanggaran kepatuhan terhadap prinsip-prinsip dasar etika profesi. 
9. Salah satu ancaman dalam menerapkan prinsip dasar etika profesi akuntan publik adalah “ancaman kepentingan pribadi”. Berikan penjelasan singkat tentang maksud dari “ancaman kepentingan pribadi”.
10. Bentuk lain dari ancaman dalam menerapkan prinsip dasar etika profesi akuntan publik adalah yang disebut dengan Ancaman Kedekatan. Jelaskan maksud dari istilah ancaman kedekatan tersebut. 
11. Bentuk lain dari ancaman dalam menerapkan prinsip dasar etika profesi akuntan publik adalah yang disebut dengan Ancaman Intimidasi. Jelaskan maksud dari ancaman intimidasi. 
12. Dalam rangka mengatasi ancaman penerapan prinsip dasar etika profesi akuntan publik, jelaskan pencegahan yang dapat dilakukan oleh asosiasi profesi.
13. Pelaksanaan jasa profesional menuntut penguasaan kompetensi profesional. Jelaskan hal penting yang harus dilakukan untuk mewujudkan penguasaan kompetensi profesional.
14. Mengapa jaminan kualitas pelayanan publik sangat penting dalam menjaga etika profesional? 
15. Bagimana tanggungjawab manajemen terhadap laporan keuangan berdasarkan pernyataan ISB (the Independent Standards Board)?
16. Dari sudut pandang etika profesional, mengapa kepercayaan publik sangat menentukan keberlangsungan profesi? 
17. Bagaimana pelaksanaan prinsip loyalitas dan komitmen bagi akuntan yang bekerja dalam suatu perusahaan? 
18. Bagaimana tanggungjawab etika profesional praktisi akuntan manajemen menurut the Institute of Management Accountants? 
19. Salah satu contoh kasus skandal praktik akuntansi adalah “window dressing” atau manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh Gateway dalam rangka kontrak bisnis dengan AOL. Jelaskan secara singkat kasus yang dilakukan oleh Gateway.
20. Sebutkan prinsip-prinsip dasar etika profesional bagi akuntan manajemen atau akuntan yang bekerja pada suatu perusahaan.
21. Salah satu standar etika profesional akuntan internal perusahaan adalah objektifitas, artinya akuntan internal perusahaan harus mampu menjamin kewajaran atau objektifitas laporan keuangan. Sebutkan kriteria kewajaran atau objektifitas laporan keuangan.
22. Jelaskan secara singkat tuntutan etika profesional akuntan internal perusahaan (akuntan manajemen).
23. Berikan contoh-contoh praktik pelanggaran etika profesional dalam penyajian laporan keuangan.
24. Sebutkan langkah-langkah untuk mengatasi konflik etika profesional sesuai dengan anjuran “the Standards of Ethical Conduct for Practitioners of Management Accounting and Financial Management”. 
25. Apa yang dimaksud dengan whistle-blowing? 
26. Sebutkan kondisi yang tepat dalam mempraktikkan Whistle-blowing.
27. Sebutkan persyaratan yang sebaiknya dipenuhi untuk mendukung praktik whistle-blowing. 
28. Persyaratan lain untuk mempraktikkan whistle-blowing adalah yang disebut dengan “the proper motivation (tepat motivasi)”. Jelaskan maksudnya. 
29. Persyaratan lain untuk mempraktikkan whistle-blowing adalah “the proper evidence (bukti yang tepat)”. Jelaskan maksudnya.
30. Persyaratan lain untuk mempraktikkan whistle-blowing adalah adanya analisis yang tepat atau “the proper analysis”. Jelaskan maksudnya.
31. Persyaratan lain untuk mempraktikkan whistle-blowing adalah adanya saluran yang tepat atau “the proper channel”. Jelaskan maksudnya.
32. Whistle-blower sangat memerlukan horoisme moral. Jelaskan persyaratan lain di luar heroisme moral. 
33. Para profesional, termasuk profesional bidang akuntansi, dituntut memiliki keberanian untuk menjadi whistle-blower. Jelaskan alasannya.
34. Sesuai dengan prinsip etika profesional, jelaskan kewajiban KAP dalam pelaksanaan jasa profesionalnya 
35. Sebutkan salah satu alasan tentang pentingnya KAP menjaga etika profesional.
36. Jelaskan tanggungjawab profesional auditor independen yang bekerja pada KAP (Kantor Akuntan Publik). 
37. Jelaskan kriteria auditor dapat dikatakan melakukan mal praktik atau praktik profesional yang melanggar kententuan yang berlaku.
38. Suatu KAP mendapatkan projek penugasan audit laporan keuangan dengan fee yang sangat besar, namun demikian KAP menghadapi kendala untuk mampu bekerja secara cermat dan profesional karena waktu penugasan yang sangat terbatas. Jelaskan bagaimana sikap yang harus diambil oleh KAP tersebut? 
39. Salah satu elemen pengendalian mutu pengelolaan KAP (Kantor Akuntan Publik) adalah “Independensi”. Jelaskan maksudnya. 
40. Salah satu elemen pengendalian mutu pengelolaan KAP (Kantor Akuntan Publik) adalah “Penugasan Personel”. Jelaskan maksudnya. 
41. Salah satu elemen pengendalian mutu pengelolaan KAP (Kantor Akuntan Publik) adalah “Konsultasi”. Jelaskan maksudnya. 
42. Salah satu elemen pengendalian mutu pengelolaan KAP (Kantor Akuntan Publik) adalah “Supervisi” . Jelaskan maksudnya.
43. Salah satu elemen pengendalian mutu pengelolaan KAP (Kantor Akuntan Publik) adalah “Rekrutmen Staff”. Jelaskan maksudnya. 
44. Didorong oleh sejumlah pelanggaran etika profesional dalam penyajian laporan keuangan, senat Amerika telah menerbitkan laporan pelanggaran etika profesional bidang akuntansi dengan judul the Accounting Establishment. Sebutkan isi dari the Acconting Establishment tersebut. 
45. Salah satu KAP di US, Pricewaterhouse Cooper, diketahui oleh SEC telah melakukan pelanggaran aturan dalam bentuk kepemilikan saham pada perusahaan yang diaudit. Sebutkan permasalahan dari pelanggaran etika semacam ini.
46. Sebutkan salah satu bentuk sanggahan yang tidak tepat dari KAP Pricewaterhouse Cooper dalam kasus pelanggaran etika profesional kepemilikan saham pada perusahaan yang diaudit.
47. Jelaskan pengertian dari kegagalan audit dan bagimana dampaknya terhadap investor. 
48. Sebutkan indikasi lain tentang meningkatnya pelanggaran etika profesional yang dikemukan oleh Lynn E. Turner. 
49. Bagaimana kritik yang timbul akibat dari adanya sejumlah skandal dalam bidang akuntansi? 
50. Jelaskan faktor-faktor yang memicu munculnya krisis identitas dalam profesi akuntan publik atau auditor independen. 
51. Ketika melakukan audit laporan keuangan, etika profesional akuntan publik atau auditor independen sangat dibutuhkan oleh masyarakat dan pemerintah. Dalam kontek apa kebutuhan tersebut? 
52. Sebutkan salah satu faktor yang meruntuhkan dedikasi KAP dalam menjalankan profesinya,  yang dinyatakan oleh John Bogle dalam artikelnya yang berjudul “Public Accounting: Profession or Business?”
53. Akuntan dapat melakukan pelanggaran etika profesional dalam pelayanan jasa bidang perpajakan, sebagaimana kasus yang dialami KAP KPMG yang telah membuat 6 partner dan 3 stafnya dinyatakan melakukan tindakan kriminal penggelapan pajak. Jelaskan apa yang dilakukan KAP KPMG?
54. Sesuai dengan prinsip etika profesional, apa yang seharusnya dilakukan oleh akuntan dalam posisinya sebagai konsultan pajak? 
55. Sebutkan tanggungjawab publik akuntan dalam memberikan jasa konsultasi bidang perpajakan. 
56. Penentuan jumlah pajak dilakukan dengan “sistem perhitungan sendiri/self assessment systems”, yang menuntut integritas dan kejujuran para wajib pajak. Sebutkan ketentuan AICPA dalam pernyataan nomor 11 tentang Statement on Standards of Tax Services (SSTS). 
57. Jelaskan prinsip dasar tanggungjawab akhir tentang pelaporan pajak? 
58. Berikan contoh-contoh pelanggaran etika profesional dalam bidang perpajakan. 
59. Apa yang sebaiknya lakukan jika akuntan melakukan kekeliruan dalam perhitungan pajak, dan kekeliruan tersebut berpotensi terdeteksi oleh kantor pajak. 
60. Seorang akuntan menawarkan jasa teknik penghematan pajak dengan fee bersyarat 30% dari jumlah pajak yang bisa dihemat, bagaimana status tawaran semacam ini dari sudut pandang etika profesi? 
61. Bagaimana kriteria yang paling mudah dalam mengidentifikasi ada tidaknya perbuatan yang melanggar etika? 
SELAMAT MENEMPUH UJIAN, SEMOGA SUKSES
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